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RINGKASAN

EVALUASI WAKTU TUNGGU PELAYANAN RESEP OBAT
RACIKAN DAN NON RACIKAN DIPELAYANAN OBAT
RAWAT JALAN DI RSUD dr SOEDOMO TRENGGALEK

Suwarno

Waktu tunggu pelayanan obat merupakan tenggang waktu dari mulai pasien
menyerahkan resep sampai dengan menerima obat, standar minimal yang
ditetapkan Permenkes RI No. 58 Tahun 2014 adalah waktu tunggu pelayanan obat
racikan adalah kurang atau sama dengan enam puluh menit sedangkan waktu
tunggu pelayanan obat non racikan adalah kurang atau sama dengan tiga puluh
menit. Tujuan dalam karya tulis ini untuk mengetahui rata - rata waktu tunggu 100
resep obat racikan dan 100 resep non racikan dan untuk mengetahui pengaruh
jumlah item obat terhadap waktu tunggu resep obat racikan dan non racikan di
pelayanan obat rawat jalan di RSUD dr Soedomo Trenggalek.

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah stopwatch yang berada di
Instalasi Farmasi yaitu untuk mengetahui waktu tunggu pelayanan resep obat
racikan dan obat non racikan baik dari pasien BPJS ataupun pasien umum serta
lembar pengumpulan data atau buku waktu tunggu pelayanan resep untuk mencatat
hasil pengamatan yang dilakukan terhadap waktu tunggu pelayanan resep obat
racikan dan obat non racikan, dimulai dari skrining resep masuk sampai resep
selesai diserahkan ke pasien. Selain itu instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar resep dan juga lembar pengumpulan data yang berupa tabel.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan rata-rata waktu tunggu untuk
100 resep pasien BPJS dan Umum jenis resep obat racikan adalah 43,41 menit dan
rata-rata waktu tunggu untuk 100 resep pasien BPJS dan Umum jenis resep obat
non racikan adalah 22,00 menit. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata waktu tunggu
pelayanan resep obat racikan dan obat non racikan di pelayanan obat rawat jalan
di Instalasi Farmasi RSUD dr Soedomo Trenggalek memenuhi standar pelayanan
minimal (SPM) untuk jenis pelayanan obat yang telah ditetapkan oleh Kementrian
Kesehatan yaitu <30 menit untuk obat non racikan dan <60 menit untuk obat
racikan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jumlah item obat
mempengaruhi waktu tunggu pelayanan resep BPJS dan Umum. Semakin banyak
jumlah item obat menyebabkan penambahan waktu tunggu pelayanan resep
sedangkan semakin sedikit jumlah item obat menyebabkan pengurangan waktu
tunggu pelayanan resep. persentase kesesuaian waktu tunggu obat racikan pasien
rawat jalan RSUD dr. Soedomo berdasarkan SPM Pelayanan yaitu sebesar 93%,
sedangkan persentasi kesesuaian waktu tunggu obat non racikan pasien rawat jalan
RSUD dr. Soedomo berdasarkan SPM Pelayanan yaitu 75%.

Diharapkan agar Instalasi Farmasi Rumah Sakit terus meningkatkan kualitas
pelayanan dan diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang
mempengaruhi waktu tunggu pelayanan resep seperti jenis resep, sumber daya
manusia, serta sarana dan prasarana agar kualitas pelayanan semakin meningkat.
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